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Abstrak

Pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab merupakan salah satu aspek penting dalam
pendidikan anak usia dini karena menjadi dasar bagi perkembangan perilaku sosial dan nilai-nilai
kewarganegaraan pada anak. Namun, perkembangan teknologi serta perubahan pola kehidupan
masyarakat menuntut adanya strategi yang efektif untuk menanamkan kedua karakter tersebut sejak
dini. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui penerapan metode pembiasaan dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi metode
pembiasaan dalam pengembangan karakter disiplin dan tanggung jawab sebagai bentuk pendidikan
kewarganegaraan pada anak usia dini di KB Bumi Urip Pekalongan. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
pembiasaan diterapkan melalui berbagai kegiatan rutin, seperti berdoa, mencuci tangan, berbaris
dengan tertib, datang tepat waktu, dan merapikan alat bermain setelah digunakan. Guru berperan
sebagai teladan, pembimbing, fasilitator, dan pemberi penguatan positif dalam proses pembentukan
karakter. Pembiasaan yang dilakukan secara konsisten mampu menumbuhkan karakter disiplin dan
tanggung jawab yang menjadi dasar pendidikan kewarganegaraan anak usia dini. Dengan demikian,
metode pembiasaan menjadi strategi yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai kewarganegaraan
melalui pengalaman nyata yang sesuai dengan tahap perkembangan anak.

Kata Kunci: Pembiasaan, Disiplin, Tanggung Jawab, Pendidikan Kewarganegaraan, Anak Usia Dini

Abstract

The development of discipline and responsibility is an important aspect of early childhood education
because it serves as the foundation for children’s social behavior and citizenship values. However,
technological advancements and changes in modern lifestyles have created challenges in fostering
these character traits from an early age. One effective approach to addressing this issue is the
implementation of habituation methods in daily learning activities. This study aimed to analyze the
implementation of habituation methods in developing discipline and responsibility as a form of
citizenship education for young children at KB Bumi Urip Pekalongan. The study employed a
qualitative approach with a descriptive method. Data were collected through observations, interviews,
and documentation, and analyzed using the Miles and Huberman model, which includes data
reduction, data display, and conclusion drawing. The findings revealed that habituation was
implemented through various routine activities, such as praying, washing hands, lining up orderly,
arriving on time, and tidying up learning materials after use. Teachers played important roles as role
models, mentors, facilitators, and providers of positive reinforcement in the character-building
process. Consistent habituation practices were found to foster discipline and responsibility, which
serve as the foundation of citizenship education in early childhood. Therefore, habituation can be
considered an effective strategy for instilling citizenship values through concrete experiences that are
appropriate to children’s developmental stages.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang peranan krusial sebagai pilar utama
dalam pembangunan karakter anak. Pada fase golden age ini, dinamika tumbuh kembang anak
berlangsung sangat pesat,sehingga berbagai nilai, sikap, dan kebiasaan yang ditanamkan akan
menjadi dasar perilaku mereka pada tahap perkembangan selanjutnya. Di antara beraneka
karakter mendasar, sikap disiplin dan rasa tanggung jawab merupakan dua aspek vital yang wajib
ditumbuhkan sejak dini. Kedua nilai tersebut berperan penting dalam melatih anak untuk menaati
regulasi, menuntaskan kewajiban, serta membina ikatan sosial yang harmonis di tengah
lingkungan masyarakat (Hasanah, 2024).

Pembentukan sikap disiplin dan tanggung jawab pada anak usia dini tidak dapat
dilakukan secara instan, melainkan melalui proses yang berkelanjutan. Salah satu cara yang
efektif untuk menanamkan kedua sikap tersebut adalah melalui pembiasaan. Pembiasaan
merupakan proses pengulangan perilaku secara terus-menerus sehingga menjadi bagian dari
kebiasaan yang dilakukan anak dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan pembiasaan, anak
dapat belajar datang tepat waktu, mengantre dengan tertib, merapikan alat bermain setelah
digunakan, menjaga kebersihan lingkungan, serta menyelesaikan tugas sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya (Hasan, dkk; 2024).

Namun demikian, perkembangan teknologi dan perubahan pola kehidupan masyarakat
pada era digital menghadirkan berbagai tantangan dalam pembentukan karakter anak.
Penggunaan gawai yang berlebihan, berkurangnya interaksi sosial secara langsung, serta
kurangnya pendampingan dari lingkungan keluarga dapat memengaruhi perkembangan sikap
disiplin dan tanggung jawab anak. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa upaya penanaman
karakter pada anak usia dini perlu memperoleh perhatian yang serius dari berbagai pihak, baik
keluarga maupun lembaga pendidikan (Siswohadi, dkk; 2026).

Dalam konteks tersebut, strategi pembiasaan memiliki keterkaitan erat dengan ranah
pendidikan kewarganegaraan (civic education). Bagi anak usia dini, pendidikan kewarganegaraan
tidak ditujukan untuk menghafal teori-teori kenegaraan secara doktriner, melainkan pada
pemupukan nilai, sikap, dan pola perilaku sosial. Nilai-nilai seperti kedisiplinan, responsibilitas,
kepatuhan pada aturan, semangat kolaborasi, empati, serta penghormatan terhadap hak orang lain
merupakan fondasi utama terwujudnya warga negara yang berkarakter (good citizenship) sejak
dini (Setiawan, 2026). Oleh sebab itu, pembiasaan menjadi strategi yang sangat relevan untuk
mengaktualisasikan pendidikan kewarganegaraan yang sesuai dengan tingkat kognitif anak usia

dini.
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Berdasarkan pengamatan awal di KB Bumi Urip Pekalongan, penerapan pembiasaan
disiplin dan tanggung jawab telah diintegrasikan melalui beragam program harian. Agenda
tersebut meliputi kebiasaan hadir tepat waktu, mengantre barisan sebelum masuk kelas,
membereskan alat main setelah digunakan, menjaga kebersihan, serta menyelesaikan tugas dari
pendidik. Meski demikian, masih dijumpai sejumlah anak yang membutuhkan bimbingan intensif
serta dorongan motivasi secara konsisten untuk menerapkan sikap-sikap tersebut. Kondisi ini
mempertegas bahwa habituasi yang dijalankan secara berkelanjutan memegang peranan kunci
dalam mendampingi anak menyerap dan mempraktikkan nilai-nilai kewarganegaraan di
kehidupan sehari-hari.

Sejumlah literatur terdahulu turut mengonfirmasi pentingnya peran pembiasaan dalam
membina kepribadian anak. Mudayanti, dkk. (2025) mengungkapkan bahwa pengaplikasian
metode pembiasaan yang dipadukan dengan keteladanan secara konsisten terbukti dapat
menggenjot sikap disiplin dan tanggung jawab peserta didik. Sejalan dengan itu, Adibah Putri,
dkk. (2026) menunjukkan bahwa proses edukasi yang berkesinambungan mampu merekonstruksi
perilaku disiplin, responsibilitas, dan kepedulian sosial pada anak. Di samping itu, Manullang,
dkk. (2025) menegaskan bahwa pendidikan kewarganegaraan berkontribusi nyata dalam
mencetak karakter anak yang bertanggung jawab, peduli lingkungan, serta mampu berpartisipasi
aktif dalam kehidupan bermasyarakat.

Meskipun demikian, mayoritas kajian terdahulu cenderung berfokus pada pembentukan
karakter disiplin dan tanggung jawab pada jenjang sekolah dasar maupun menengah. Riset yang
secara spesifik menelaah pembiasaan disiplin dan tanggung jawab sebagai bentuk implementasi
pendidikan kewarganegaraan pada anak usia dini khususnya dalam konteks pembelajaran di
lembaga PAUD masih terbilang terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian mendalam guna
memberikan gambaran komprehensif mengenai variasi pembiasaan yang diterapkan serta
kontribusinya terhadap penguatan karakter kewarganegaraan anak sejak usia dini.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
pembiasaan sikap disiplin dan tanggung jawab sebagai bentuk pendidikan kewarganegaraan pada
anak usia dini di KB Bumi Urip Pekalongan. Selain itu, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
bentuk-bentuk pembiasaan yang diterapkan oleh guru serta menganalisis kontribusinya terhadap
pengembangan karakter kewarganegaraan anak. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian pendidikan kewarganegaraan pada anak usia dini
serta menjadi referensi praktis bagi guru dan orang tua dalam menanamkan karakter disiplin dan

tanggung jawab sejak dini.
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METODE

Penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai
pembiasaan sikap disiplin dan tanggung jawab sebagai bentuk pendidikan kewarganegaraan pada
anak usia dini. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi
berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 27 Mei sampai dengan 3 Juni 2026 di KB Bumi Urip
Pekalongan. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa lembaga tersebut
menerapkan berbagai kegiatan pembiasaan yang mendukung pengembangan sikap disiplin dan
tanggung jawab pada anak usia dini sebagai bagian dari pendidikan kewarganegaraan.

Subjek penelitian ini adalah guru yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran
dan pembiasaan karakter di KB Bumi Urip Pekalongan. Selain itu, aktivitas anak selama mengikuti
kegiatan pembelajaran juga menjadi fokus pengamatan untuk memperoleh data mengenai
implementasi sikap disiplin dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.
Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih informan yang
dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman terkait pelaksanaan pembiasaan sikap disiplin dan
tanggung jawab pada anak usia dini. Guru dipilih karena berperan langsung dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembiasaan di sekolah.

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu diawali dengan menentukan
fokus penelitian, kemudian menyusun pedoman observasi dan pedoman wawancara. Tahap
selanjutnya adalah melakukan observasi terhadap kegiatan pembelajaran dan pembiasaan di sekolah,
dilanjutkan dengan wawancara kepada guru serta pengumpulan dokumentasi yang mendukung
penelitian. Data yang telah diperoleh kemudian diorganisasikan, dianalisis, dan diinterpretasikan
sehingga diperoleh kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung kegiatan pembiasaan disiplin
dan tanggung jawab yang diterapkan kepada anak usia dini di lingkungan sekolah. Wawancara
dilakukan kepada guru untuk memperoleh informasi mengenai bentuk pembiasaan yang diterapkan,
strategi yang digunakan, serta kendala yang dihadapi dalam menanamkan sikap disiplin dan
tanggung jawab pada anak. Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap data melalui pengumpulan
dokumen, foto kegiatan, dan berbagai catatan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembiasaan
karakter di sekolah.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti (human instrument) yang berperan
dalam mengumpulkan data, melakukan observasi, melaksanakan wawancara, menginterpretasikan
hasil penelitian, serta menyusun laporan penelitian. Untuk mendukung proses pengumpulan data,

peneliti juga menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara, dan lembar dokumentasi.
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Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas tiga tahapan,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
memilih, menyederhanakan, dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian.
Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian deskriptif sehingga mudah dipahami. Tahap terakhir
adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis mengenai pembiasaan sikap disiplin dan
tanggung jawab sebagai bentuk pendidikan kewarganegaraan pada anak usia dini di KB Bumi Urip

Pekalongan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Efektivitas Metode Pembiasaan dalam Pembentukan Karakter Anak Usia Dini

Metode pembiasaan merupakan salah satu pendekatan yang efektif dalam pendidikan anak
usia dini karena memberikan pengalaman nyata kepada anak untuk menerapkan nilai-nilai positif
dalam kehidupan sehari-hari (Amalia Puspita, dkk; 2024). Pada usia ini, anak memiliki
kecenderungan yang kuat untuk meniru dan mengulang perbuatan yang mereka lihat di
lingkungannya (Kuku Al Melia, dkk; 2025). Karakteristik inilah yang membuat pembiasaan menjadi
sangat relevan; perilaku yang dilakukan secara teratur dan terus-menerus akan lebih mudah diserap
hingga menjadi bagian dari kepribadian anak.

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan metode pembiasaan di KB Bumi Urip Pekalongan
dilaksanakan secara konsisten melalui berbagai kegiatan rutin. Aktivitas tersebut meliputi kebiasaan
berdoa sebelum dan sesudah belajar, mencuci tangan sebelum makan, berbaris dengan rapi, datang
tepat waktu, serta merapikan kembali alat main setelah selesai digunakan. Berbagai kegiatan ini
memberikan pengalaman nyata bagi anak dalam menerapkan sikap disiplin dan tanggung jawab.
Lewat pengulangan tersebut, anak tidak hanya sekadar mengingat aturan sekolah, tetapi juga terbiasa
menerapkannya dalam berbagai situasi di lingkungan sekolah.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengulangan perilaku secara terus-menerus
membantu anak memahami aturan dan kebiasaan positif yang berlaku di lingkungan sekolah. Anak
tidak hanya mengetahui perilaku yang baik, tetapi juga mulai melaksanakannya secara mandiri tanpa
harus selalu diingatkan oleh guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembiasaan berperan penting
dalam proses internalisasi nilai karakter pada anak usia dini.

Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian Amiludiyah, dkk. (2026) yang menyatakan
bahwa pembiasaan merupakan salah satu metode yang efektif dalam pendidikan anak usia dini
karena anak belajar melalui pengalaman konkret dan pengulangan perilaku secara terus-menerus.
Melalui pembiasaan, nilai-nilai moral dan karakter dapat tertanam secara alami dalam diri anak
sehingga menjadi bagian dari perilaku sehari-hari.

Selain itu, hasil penelitian ini senada dengan temuan Afnan, dkk. (2025) yang menjelaskan
bahwa pembentukan karakter pada anak usia dini lebih efektif dilakukan melalui praktik langsung

dibandingkan pemberian nasihat atau penjelasan secara verbal semata. Anak usia dini berada pada
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tahap belajar melalui imitasi dan pengalaman nyata sehingga kegiatan yang dilakukan secara
berulang akan lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh anak. Persamaan tersebut terlihat pada
perubahan perilaku anak yang semakin mandiri dan mampu melaksanakan aturan tanpa harus selalu
diingatkan oleh guru.

Berbeda dengan pendekatan pembelajaran yang hanya berfokus pada penyampaian
pengetahuan mengenai perilaku baik, metode pembiasaan memberikan kesempatan kepada anak
untuk mengalami dan mempraktikkan nilai karakter secara langsung. Kurniasih, dkk. (2026)
menempatkan metode pembiasaan sebagai sarana pembentukan karakter secara umum, sedangkan
penelitian ini secara khusus mengkaji pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab sebagai
dasar pendidikan kewarganegaraan anak usia dini. Fokus tersebut memberikan perspektif bahwa
pembiasaan tidak hanya menghasilkan perilaku positif, tetapi juga menumbuhkan kesadaran anak
untuk menaati aturan, melaksanakan kewajiban, serta bertanggung jawab terhadap diri sendiri
maupun lingkungan sosialnya sejak usia dini.

Keberhasilan strategi ini tidak berdiri sendiri di lingkungan sekolah, melainkan
membutuhkan keterlibatan aktif lingkungan keluarga. Keselarasan penanaman nilai di rumah akan
menguatkan pola perilaku positif yang telah dibangun di sekolah. Oleh sebab itu, sinergi antara
pendidik dan orang tua menjadi kunci utama dalam menjaga keberlanjutan proses pembentukan
karakter anak agar potensi nilai tersebut berkembang maksimal.

Secara keseluruhan, implementasi metode pembiasaan di KB Bumi Urip Pekalongan
terbukti berdaya guna dalam menanamkan nilai disiplin dan tanggung jawab melalui pengalaman
konkret yang dilakukan secara konsisten, berulang, dan berkesinambungan. Temuan ini menegaskan
kembali bahwa pembiasaan bukan sekadar strategi pembentuk tabiat positif, melainkan menjadi
landasan utama bagi bertumbuhnya nilai-nilai kewarganegaraan sejak usia dini.

Peran Guru dalam Mengembangkan Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Anak Usia Dini

Guru memegang posisi sentral dalam ranah pendidikan anak usia dini (PAUD), tidak hanya
dalam mentransfer ilmu pengetahuan, melainkan juga menuntun dan mengonstruksi kepribadian
siswa. Dalam proses pendidikan karakter, guru bertindak sebagai teladan, pembimbing, fasilitator,
sekaligus pendorong motivasi yang membantu anak memahami serta menerapkan nilai-nilai
kebaikan dalam kehidupan sehari-hari (Islamiyah, 2025). Peran tersebut menjadi sangat penting
mengingat anak usia dini berada pada tahap perkembangan yang masih sangat dipengaruhi oleh
lingkungan dan individu yang berinteraksi secara intensif dengan mereka.

Keteladanan merupakan bentuk peran guru yang paling utama dalam membentuk karakter
anak. Guru menunjukkan sikap disiplin dengan datang tepat waktu, melaksanakan kegiatan belajar
secara teratur, menjaga kerapian, serta menjalankan tugas-tugasnya dengan penuh tanggung jawab.
Perilaku ini diamati secara langsung oleh anak dan secara bertahap menjadi contoh yang mereka tiru.

Hal ini menandakan bahwa penanaman karakter tidak cukup hanya melalui perintah atau nasihat

Prosiding SINAU 2 Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 408



lisan, melainkan juga lewat pengalaman belajar langsung yang diperoleh anak dari mengamati
tindakan guru sebagai sosok yang mereka percayai.

Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian Alammy Lenny, dkk. (2025) yang
menegaskan bahwa guru berperan multidimensi sebagai pengajar, pembimbing, panutan, hingga
evaluator dalam menumbuhkan karakter PAUD melalui habituasi yang berkesinambungan.
Kesamaan kedua penelitian tersebut terletak pada pentingnya keteladanan guru sebagai faktor utama
yang memengaruhi terbentuknya perilaku positif anak. Dengan kata lain, karakter disiplin dan
tanggung jawab akan lebih mudah berkembang apabila anak memperoleh contoh nyata yang
dilakukan secara konsisten oleh guru dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Hasil penelitian ini juga selaras dengan teori belajar sosial yang dikemukakan oleh Bandura,
ang menyatakan bahwa anak mengadopsi pola perilaku baru lewat mekanisme observasi dan
peniruan (imitasi) terhadap individu yang dianggap bermakna. Di ranah PAUD, guru merupakan
salah satu panutan primer yang senantiasa diamati oleh peserta didik setiap harinya di sekolah
(Wahyuni, dkk; 2022). Oleh karena itu, setiap perilaku yang ditunjukkan guru, baik dalam mematuhi
aturan, bersikap disiplin, maupun bertanggung jawab terhadap tugasnya, akan menjadi contoh yang
berpengaruh terhadap perkembangan karakter peserta didik.

Di samping memberikan keteladanan, guru juga berperan dalam memperkuat perilaku
positif anak melalui pemberian penguatan (reinforcement). Penguatan ini diwujudkan lewat apresiasi
lisan, dorongan moral, maupun penghargaan sederhana saat anak berhasil mempraktikkan sikap
disiplin dan tanggung jawab. Pemberian respon positif secara berkelanjutan memicu anak untuk
mengulang tindakan terpuji tersebut hingga perlahan bertransformasi menjadi habituasi atas
dorongan kesadaran diri. Hal ini sejalan dengan pandangan Rahma Zabrina (2023) yang menyatakan
bahwa penguatan positif mampu meningkatkan motivasi anak dalam mematuhi aturan dan
melaksanakan tanggung jawabnya.

Meskipun demikian, penelitian ini menunjukkan perbedaan dengan beberapa penelitian
terdahulu yang lebih menitikberatkan penerapan aturan yang ketat atau hukuman sebagai strategi
pembentukan karakter (Andhiny, 2019). Berdasarkan hasil penelitian, guru di KB Bumi Urip
Pekalongan lebih mengedepankan pendekatan yang humanis melalui keteladanan, pembiasaan,
pendampingan, dan penguatan positif. Pendekatan tersebut dinilai lebih sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak usia dini yang memerlukan proses bimbingan secara bertahap, konsisten, serta
dilakukan dalam suasana yang penuh kasih sayang. Dengan demikian, pembentukan karakter tidak
berorientasi pada rasa takut terhadap hukuman, melainkan pada tumbuhnya kesadaran anak untuk
melakukan perilaku yang baik.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru tidak hanya berkontribusi terhadap
pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab, tetapi juga menjadi sarana dalam menanamkan
nilai-nilai kewarganegaraan sejak usia dini. Melalui berbagai pembiasaan yang diterapkan di

sekolah, guru membantu anak memahami pentingnya menaati aturan, melaksanakan kewajiban,
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menghargai hak orang lain, serta bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial di sekitarnya.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang dilaksanakan guru memiliki
kontribusi dalam membangun fondasi kewarganegaraan yang akan menjadi bekal anak dalam
kehidupan bermasyarakat di masa mendatang.

Dengan demikian, guru memegang peran sentral dalam mengembangkan karakter disiplin
dan tanggung jawab anak melalui keteladanan, pembiasaan, pendampingan, serta pemberian
penguatan positif yang dilakukan secara konsisten dalam setiap kegiatan pembelajaran. Temuan
penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan yang humanis, persuasif, dan berorientasi pada
pemberian contoh nyata lebih efektif dalam mendukung pembentukan karakter anak usia dini
sekaligus menjadi dasar bagi berkembangnya nilai-nilai kewarganegaraan sejak dini.
Pembentukan Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab sebagai Dasar Pendidikan
Kewarganegaraan Anak Usia Dini

Pendidikan kewarganegaraan pada anak usia dini merupakan langkah awal dalam
menanamkan nilai, sikap, dan kebiasaan positif untuk membentuk warga negara yang baik (good
citizenship) di masa depan. Pada tahap perkembangan ini, materi kewarganegaraan tidak berfokus
pada pemahaman teori kenegaraan secara formal, melainkan lebih menekankan pada pembentukan
kepribadian, penyesuaian diri secara sosial, serta penerapan perilaku yang sesuai dengan aturan
masyarakat (Setiawan, 2026). Oleh karena itu, nilai-nilai dasar seperti disiplin, tanggung jawab,
kerja sama, dan kepedulian lingkungan perlu dikenalkan sejak dini melalui pengalaman langsung
yang dekat dengan keseharian anak.

Pandangan tersebut sejalan dengan penelitian Hasibuan, dkk. (2023), yang menjelaskan
bahwa tujuan pendidikan kewarganegaraan bagi anak usia dini adalah menumbuhkan kesadaran anak
terhadap aturan, hak, dan kewajiban dalam kehidupan bersama. Lewat pembelajaran yang
disesuaikan dengan tahap tumbuh kembang anak, nilai-nilai kewarganegaraan dapat ditanamkan
secara bertahap hingga menyatu dalam perilaku harian. Dengan demikian, pendidikan
kewarganegaraan tidak hanya diposisikan sebagai mata pelajaran, melainkan sebagai proses
pembentukan karakter sosial yang dilakukan secara berkelanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, metode pembiasaan yang diterapkan di KB Bumi
Urip Pekalongan terbukti efektif menumbuhkan sikap disiplin dan tanggung jawab anak. Karakter
disiplin terlihat dari kepatuhan anak terhadap aturan kelas, keteraturan saat mengikuti kegiatan
belajar, serta ketaatan pada tata tertib yang telah disepakati. Sementara itu, sikap tanggung jawab
tampak dari kesadaran anak dalam merapikan alat main setelah digunakan, menyelesaikan tugas
yang diberikan, hingga menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Aktivitas-aktivitas ini membuktikan
bahwa pembiasaan tidak sekadar membentuk rutinitas harian, tetapi juga membangun dasar
kepribadian yang siap bersosialisasi di masyarakat.

Hasil wawancara dengan para guru juga menunjukkan bahwa penerapan pembiasaan secara

konsisten membawa perubahan positif bagi anak. Anak-anak menjadi lebih mandiri, lebih tertib saat
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belajar, dan mampu bertanggung jawab atas barang milik sendiri maupun tugasnya. Perubahan ini
menandakan bahwa proses pembiasaan tidak hanya menghasilkan kepatuhan sementara, tetapi juga
mendorong timbulnya kesadaran dari dalam diri anak untuk berbuat baik. Kondisi tersebut menjadi
bukti bahwa pembentukan karakter terjadi secara bertahap melalui pengalaman yang dilakukan
secara berulang.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai kewarganegaraan sebenarnya sudah mulai
ditanamkan melalui berbagai kegiatan sederhana di sekolah. Walaupun belum mempelajari konsep
kewarganegaraan secara teori, anak-anak belajar memahami pentingnya mematuhi aturan,
menghargai hak teman, menjalankan kewajiban, dan menjaga ketertiban bersama. Artinya,
pendidikan kewarganegaraan pada anak usia dini diwujudkan melalui praktik nyata dalam kehidupan
sehari-hari, bukan melalui hafalan konsep yang abstrak.

Hasil penelitian ini memperkuat temuan Aisya Nabila, dkk. (2024) yang menyatakan bahwa
pendidikan kewarganegaraan untuk anak usia dini bertujuan menanamkan kepatuhan pada aturan,
rasa tanggung jawab, kerja sama, serta kepedulian lingkungan. Kesamaan temuan ini menunjukkan
bahwa karakter kewarganegaraan lebih mudah berkembang lewat pengalaman langsung ketimbang
penjelasan secara lisan. Pengalaman konkret memberi kesempatan bagi anak untuk mempraktikkan
nilai-nilai tersebut sehingga lebih mudah dipahami dan dijadikan kebiasaan.

Selain itu, temuan penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian Budiman, dkk. (2025)
yang menegaskan bahwa pembentukan karakter kewarganegaraan sebaiknya dimulai sejak usia dini,
mengingat masa kanak-kanak merupakan periode penting dalam penyerapan nilai dan kebiasaan
sosial. Anak yang terbiasa taat aturan dan bertanggung jawab sejak kecil akan lebih mudah
berkembang menjadi warga negara yang baik di masa depan. Keterkaitan ini semakin mempertegas
bahwa metode pembiasaan memiliki peran kunci dalam membangun fondasi karakter
kewarganegaraan sejak dini.

Berbeda dengan pendidikan kewarganegaraan di tingkat sekolah dasar atau menengah yang
lebih banyak membahas konsep hak, kewajiban, dan sistem kenegaraan, pendidikan
kewarganegaraan pada anak usia dini disampaikan melalui tindakan nyata yang sesuai dengan usia
anak. Anak-anak belajar menjadi warga negara yang baik melalui hal-hal sederhana, seperti
mengantre dengan sabar, menaati aturan main, bekerja sama dengan teman, serta menjaga kebersihan
lingkungan(Sofia, dkk; 2023).

Lebih lanjut, keberhasilan penanaman nilai kewarganegaraan ini tidak hanya bergantung
pada pembiasaan di sekolah, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. Konsistensi
penerapan aturan dan sikap tanggung jawab di rumah akan memperkuat kebiasaan baik yang sudah
dibentuk di sekolah. Oleh karena itu, kerja sama antara guru dan orang tua menjadi faktor yang
sangat penting dalam mendukung proses pembentukan karakter anak.

Dengan demikian, karakter disiplin dan tanggung jawab yang terbangun melalui metode

pembiasaan di KB Bumi Urip Pekalongan merupakan bentuk nyata dari penerapan pendidikan
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kewarganegaraan usia dini. Melalui pengalaman yang dilakukan secara konsisten dan berulang, anak
belajar menaati aturan, menjalankan kewajiban, menghargai orang lain, dan peduli pada
lingkungannya. Temuan ini menegaskan bahwa pendidikan kewarganegaraan pada anak usia dini
akan lebih efektif jika diterapkan melalui pembiasaan dan praktik langsung, sehingga nilai-nilai
tersebut dapat terserap dengan baik menjadi bagian dari kepribadian anak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di KB Bumi Urip Pekalongan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode pembiasaan terbukti efektif dalam menumbuhkan karakter disiplin dan tanggung
jawab anak usia dini. Pembiasaan ini dijalankan secara konsisten lewat beragam agenda rutin, seperti
berdoa sebelum dan sesudah kegiatan belajar, mencuci tangan, mengantre barisan dengan tertib,
hadir tepat waktu, hingga membereskan kembali alat main setelah digunakan. Lewat aktivitas
berulang tersebut, anak-anak belajar memahami aturan, menjalankan kewajiban, serta
mempraktikkan kebiasaan positif dalam kehidupan sehari-hari.

Peran guru sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan pembiasaan ini. Guru bertindak
sebagai contoh, pembimbing, fasilitator, sekaligus pendorong motivasi yang mengarahkan anak
untuk memahami dan menerapkan sikap disiplin serta tanggung jawab. Contoh nyata, pendampingan
yang sabar, serta apresiasi positif yang diberikan oleh guru terbukti mampu mendukung proses
pembentukan karakter anak secara maksimal.

Di samping itu, perkembangan sikap disiplin dan tanggung jawab lewat pembiasaan ini
merupakan wujud nyata dari penerapan pendidikan kewarganegaraan pada anak usia dini. Nilai-nilai
dasar seperti ketaatan pada tata tertib, penuntasan kewajiban, kepedulian lingkungan, serta
kemampuan berinteraksi sosial sudah mulai ditanamkan lewat praktik langsung yang sesuai dengan
usia anak. Oleh sebab itu, sinergi yang berkesinambungan antara pihak sekolah dan orang tua sangat
dibutuhkan agar pembentukan karakter kewarganegaraan anak dapat berjalan optimal dan bertahan

dalam jangka panjang.
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